Simulasi Lokasi-Lokasi Penting di
Makkah dan Madinah Saat Manasik

Manasik bukan hanya latihan teknis ibadah, tapi juga pengantar orientasi lokasi.
Banyak jamaah yang merasa bingung setibanya di Makkah dan Madinah karena tidak
mengenali lokasi-lokasi penting sebelumnya. Dengan perkembangan teknologi dan
metode visual, simulasi lokasi menjadi bagian penting dalam pembelajaran
manasik, agar jamaah lebih siap secara mental dan praktis.

1. Pentingnya Mengenal Lokasi Fisik Sebelum Berangkat

Salah satu tantangan yang sering dihadapi jamaah umrah, khususnya yang pertama
kali berangkat, adalah ketidaktahuan tentang tata letak lokasi ibadah. Padatnya
Masjidil Haram, kompleksitas Mas’a, dan banyaknya jalur di sekitar Masjid Nabawi bisa
membuat jamaah bingung bahkan stres.

Karena itu, mengenal lokasi sebelum berangkat sangat penting agar:

e Jamaah tidak mudah tersesat



e Bisa memahami rute thawaf dan sa’i dengan lebih mudah
e Mengetahui titik-titik penting seperti pintu masuk, toilet, tempat minum zamzam

e Dapat merancang jadwal ibadah dan ziarah dengan lebih terarah

Dengan pelatihan visual dan simulasi lokasi, jamaah akan lebih percaya diri saat tiba
di Tanah Suci.

2. Pengenalan Masjidil Haram, Mas’a, dan Ka’bah Melalui Peta
Interaktif

Salah satu alat bantu efektif dalam manasik saat ini adalah peta interaktif dan
presentasi visual. Penggunaan peta Masjidil Haram dan Ka’bah secara tiga dimensi
membantu jamaah mengenali:

e Titik awal thawaf (Hajar Aswad)
e Lokasi Magam Ibrahim dan Multazam
e Letak Mas’a (tempat sa’i) yang menghubungkan Shafa dan Marwah

e Rute keluar masuk dari hotel ke lokasi ibadah

Beberapa travel bahkan menyediakan video 360° atau slide presentasi visual yang
mensimulasikan gerakan jamaah. Ini sangat membantu, terutama untuk lansia atau
jamaah yang minim wawasan geografis.

Tujuan akhirnya bukan sekadar tahu arah, tapi menciptakan mental mapping:
orientasi batin bahwa jamaah sudah merasa “pernah berada” di sana, meskipun
belum tiba.

3. Visualisasi Tempat-Tempat Sejarah di Madinah: Raudhah,
Uhud, Quba

Madinah tak hanya Masjid Nabawi. Banyak tempat bersejarah yang memiliki nilai
spiritual dan edukatif, seperti:



e Raudhah, area mustajab doa yang letaknya di antara mimbar dan makam Nabi
0

e Jabal Uhud, saksi perang besar yang sarat hikmah perjuangan

¢ Masjid Quba, masjid pertama yang dibangun oleh Rasulullah [J

Melalui simulasi gambar, video, atau kunjungan virtual, pembimbing manasik bisa:

e Menceritakan sejarah dengan visual yang kuat

e Menunjukkan letak pintu-pintu utama dan jalur masuk

e Menekankan adab saat berkunjung ke makam Nabi atau area ziarah

Metode ini mempermudah jamaah memahami makna ziarah, bukan sekadar
kunjungan fisik.

4. Cara Melatih Navigasi Jamaah Agar Tidak Bingung

Simulasi lokasi tak hanya bersifat pasif (menonton atau mendengar), tapi juga harus
melibatkan partisipasi jamaah. Beberapa tips melatih navigasi:

e Gunakan denah Masjidil Haram ukuran besar dan minta jamaah mencari posisi
tertentu (misalnya: “Di mana letak toilet wanita dari arah pintu Bab Malik?”)

e Simulasikan rute dari hotel ke tempat ibadah menggunakan miniatur maket atau
denah

e Latihan “berjalan” thawaf atau sa’i di lapangan terbuka sambil menunjukkan arah
dan posisi

e Latihan menyebut pintu-pintu utama dan titik temu jika terpisah dari rombongan

Tujuannya adalah membekali jamaah dengan keterampilan orientasi, bukan
hanya hafalan teori.



5. Studi Peta dan Aplikasi Virtual Reality sebagai Alat Bantu

Teknologi kini sangat mendukung manasik yang interaktif. Beberapa travel atau
lembaga pendidikan telah menggunakan:

e Google Earth untuk menjelajah rute Masjidil Haram secara realistis

e Aplikasi VR (Virtual Reality) yang memungkinkan jamaah “berjalan” di dalam
Masjidil Haram secara imersif

e Aplikasi simulasi manasik di HP yang menunjukkan arah, rukun, dan posisi
secara real time

Penggunaan teknologi ini membantu terutama:

e Jamaah muda yang terbiasa dengan visual dan digital

e Lansia yang sulit membayangkan lokasi hanya dari gambar dua dimensi

e Calon jamaah umrah mandiri yang tidak ikut rombongan besar

Dengan alat bantu digital, pelatihan lokasi tidak lagi membosankan, tapi jadi
pengalaman belajar yang menyenangkan.

6. Tips Membuat “Mini-Tour” di Area Manasik Lokal

Untuk memperkuat pelatihan lokasi, travel atau panitia manasik bisa membuat
simulasi lokasi skala kecil di lapangan atau aula.

Contoh pelaksanaannya:

e Gunakan tali pembatas atau papan nama untuk menandai lokasi: Ka’bah, Shafa,
Marwah, Multazam

e Gunakan speaker untuk adzan dan talbiyah agar terasa nyata

e Lakukan “mini-thawaf” dengan rute buatan



e Tambahkan permainan edukatif untuk mengenali arah atau gerakan manasik

Simulasi ini bisa menjadi media belajar yang menyenangkan dan mengena.
Jamaah tidak hanya mendengar, tapi juga mengalami. Ini penting untuk memperkuat
pemahaman dan meminimalkan kebingungan saat tiba di Tanah Suci.
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